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Internet Application



Pendahuluan

 Menyimpan data dalam file biasa memiliki banyak 
keterbatasan. Semakin besar ukuran file, pencarian data 
menjadi lebih sulit. File biasa juga tidak memiliki 
kemampuan untuk mengolah data, misalnya menghitung 
total nilai, rata-rata, dan lain sebagainya.

 Adanya keterbatasan untuk mengendalikan akses 
terhadap data. Kita tidak dapat menentukan siapa yang 
boleh dan siapa yang tidak boleh mengakses data. 

 Karena itu, sekarang kita akan menggunakan media 
penyimpanan data yang lebih mutakhir, yaitu database. 



Definisi Basis Data

Prinsip kerja Basis Data:

 Pengaturan data / arsip

Tujuan Basis Data:

 Kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan data (speed)

 Efisiensi ruang penyimpanan (space)

Mengurangi / menghilangkan redudansi data

 Keakuratan (Accuracy)

Pembentukan kode & relasi antar data berdasar aturan / 
batasan (constraint) tipe data, domain data, keunikan data, 
untuk menekan ketidakakuratan saat entry / penyimpanan
data.



Definisi Basis Data

Pengguna Basis Data:

 Kepegawaian

 Pergudangan

 Akuntansi

 Bank

 Reservasi

 Customer Service, dll.



Sistem Basis Data

Sistem Basis Data:

Sistem yang terdiri atas sekumpulan tabel yang 
saling berhubungan dan sekumpulan program
(DBMS: Database Management System) yang 
memungkinkan berbagai user dan/atau program 
lain dapat mengakses dan memanipulasi tabel-
tabel tersebut.



Sistem Basis Data

Contoh program aplikasi DBMS:

 Dbase

 FoxPro

 MySQL

 MS Access

 SQL Server

 Oracle

 DB2

 dll



Bahasa Basis Data

 DBMS merupakan perantara antara user dengan 
database.

 Cara komunikasi diatur dalam suatu bahasa 
khusus yang telah ditetapkan oleh DBMS.

Contoh: SQL, dBase, QUEL, dsb.

 Bahasa database, dibagi dalam 2 bentuk:

- Data Definition Language (DDL)

- Data Manipulation Language (DML)



Bahasa Basis Data

 Data Definition Language (DDL)

 Digunakan dalam membuat tabel baru, indeks, 
mengubah tabel, menentukan struktur tabel, dsb.

 Hasil dari kompilasi perintah DDL berupa
kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus: 
Kamus Data (Data Dictionary).



Bahasa Basis Data

 Data Manipulation Language (DML)

 Digunakan dalam memanipulasi dan pengambilan
data pada database.

 Manipulasi data, dapat mencakup:

- Pemanggilan data yang tersimpan dalam
database (query)

- Penyisipan/penambahan data baru ke database 
(Insert)

- Pengubahan data pada database (Update)

- Penghapusan data dari database (Delete)



Entity Relationship

(ER) DIAGRAM
.



ER Data Model

 Pemodelan sistem dengan ER Data Model (ER Diagram) 
digunakan dalam pembuatan basis data (database).

 Basis data (Database) adalah Kumpulan file atau data yang 
saling berhubungan. 

 ER Diagram menggambarkan tipe objek mengenai data itu di 
manajemen, serta relasi antara objek tersebut.

 ER Diagram digunakan oleh System Analyst dalam merancang
database.

 ER Model dibuat berdasarkan persepsi atau pengamatan dunia
nyata yang terdiri atas entitas dan relasi antara entitas-entitas
tersebut.

 Sebuah database dapat dimodelkan sebagai:
 Kumpulan Entity/Entitas,
 Relationship/Relasi diantara entitas.



ER Data Model

 Setiap entitas memiliki atribut sebagai keterangan dari 
entitas, misal. entitas mahasiswa, yang memiliki atribut: 
nrp, nama dan alamat.

 Setiap atribut pada entitas memiliki kunci atribut (key 
atribut) yang bersifat unik. 

Misal. 

- Entitas Mahasiswa dengan atribut NRP sebagai key 
atribut 

- Entitas Dosen dengan NIP sebagai key atribut, dan 

sebagainya.



Tabel Universal

Tabel Universal (Universal / Star Table)  sebuah
tabel yang merangkum semua kelompok data yang 
saling berhubungan, bukan merupakan tabel yang 
baik

Sehingga perlu dinormalisasi dengan tujuan:

 Untuk menghilangkan kerangkapan data

 Untuk mengurangi kompleksitas

 Untuk mempermudah pemodifikasian data

Misalnya:



Tabel Universal



Contoh Normalisasi

Misal data mahasiswa sbb:

NRP Nama Prodi

7210030001 M. Sukron T. Telekomunikasi

7210030031 M. Aries T. Telekomunikasi

7110030002 Ayu S. T. Elektronika



Contoh Normalisasi

Didekomposisi menjadi:

 Tabel Mahasiswa dan Hobi

 Relasi Tabel

Kode Prodi

10 T. Elektronika

11 T. Telekomunikasi

12 T. Elektro Industri

13 T. Informatika

NRP Nama

7210030001 M. Sukron

7210030031 M. Aries

7110030002 Ayu S.

NRP Nama Kode

7210030001 M. Sukron 11

7210030031 M. Aries 11

7110030002 Ayu S. 10



Relasi dan Rasio Kardinalitas

 Relasi adalah hubungan antar entitas.
 Relasi dapat memiliki atribut, dimana terjadi adanya transaksi

yang menghasilkan suatu nilai tertentu.

Penjelasan:
• Bentuk ER diatas antara Mahasiswa Mengambil Mata_Kuliah, 

tentunya ada Nilai yang dihasilkan.
• Dimana atribut nilai ditempatkan?



Relasi dan Rasio Kardinalitas

Penjelasan:
• Jika atribut Nilai ditempatkan pada entitas Mahasiswa (dimana Nilai

merupakan salah satu atribut dari entitas Mahasiswa), maka semua mata 
kuliah yang diambil oleh seorang mahasiswa menghasilkan nilai yang 
sama (tidak realistis).

• Jika atribut Nilai ditempatkan pada entitas Mata_Kuliah (dimana Nilai
merupakan salah satu atribut dari entitas Mata_Kuliah), maka semua 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tertentu akan memiliki nilai yang 
sama (tidak realistis).

• Attribut Nilai harus ditempatkan pada relasi Mengambil, yang berarti 
seorang mahasiswa tertentu yang mengambil mata kuliah tertentu, akan 
mendapatkan nilai tertentu pula.



Relasi dan Rasio Kardinalitas

Binary Relationship  (Relasi Berderajad 2)

 Atau relasi Biner adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.

Contoh:



Mapping ke Skema Relasi
Untuk melakukan mapping (pemetaan) dari skema ER Diagram 
ke skema relasi terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan.

Langkah-langkah mapping:
1. Untuk setiap entitas skema relasi R yang menyertakan seluruh Simple 

Atribute dan Simple Attribute dari Composite Attribute yang ada, pilih 
salah satu atribut kunci sebagai Primary Key.

2. Untuk setiap relasi binary 1:1, tambahkan Primary Key dari sisi yang 
lebih ”ringan” ke sisi (entitas) yang lebih ”berat”. Suatu sisi dianggap lebih 
”berat” timbangannya apabila mempunyai partisipasi total. 
Tambahkan juga Primary Key yang terdapat pada relasi tersebut ke 
sisi yang lebih ”berat”. 

3. Untuk setiap relasi binary 1:N, tentukan mana sisi yang lebih ”berat”. Sisi 
dianggap lebih ”berat” timbangannya adalah sisi-N. Tambahkan Primary 
Key dari sisi yang ”ringan” ke skema relasi sisi yang lebih ”berat”. 

4. Untuk setiap relasi binary M:N, buatlah skema relasi baru R dengan 
atribut seluruh simple attribute yang terdapat pada relasi biner 
tersebut. Tambahkan primary key yang terdapat pada kedua sisi ke 
skema relasi R. Kedua Foreign Key yang didapat dari kedua sisi tersebut 
digabung menjadi satu membentuk Primary Key dari skema relasi R.



Latihan

 Buatlah design database untuk permasalahan 
berikut ini :

1. Transaksi penjualan barang

2. Transaksi transfer dana bank

3. Transaksi Peminjaman buku di perpustakaan





DATABASE - MySQL



Constraints

 NOT NULL

Tidak boleh berisi NULL (kosong).

 UNIQUE

Satu data dengan data yang lainnya tidak boleh sama.

 PRIMARY KEY

 FOREIGN KEY

Sebagai relasi antara 2 tabel.



 Dalam bahasa SQL pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel 
yang secara logik merupakan struktur dua dimensi terdiri dari baris (row 
atau record) dan kolom(column atau field). Sedangkan dalam sebuah 
database dapat terdiri dari beberapa table.

 Beberapa tipe data dalam MySQL yang sering dipakai:

Tipe data di MySQL



Contoh:
 Misalkan kita ingin menyimpan data anggota yaitu: 

nomor, nama, email, alamat, kota. Sedangkan 
strukturnya seperti tabel dibawah ini:

MEMBUAT DATABASE DAN TABLE



Data yang diinginkan



Menggunakan phpMyAdmin

 software yang digunakan untuk membuat dan 
memaintenance database

 Kita dapat mengakses database MySQL dengan 
account kita di phpMyAdmin.

 Pastikan server MySQL dan program phpMySQL 
sudah berjalan.

 untuk membuka tampilan phpMyAdmin di 
komputer lokal melalui URL 
http://localhost/phpmyadmin/



Masukkan login sebagai root atau sesuai dengan user yang sudah dibuat



Menentukan field dan type data



Contoh Tabel



Create Tabel dengan phpmyadmin



MEMBUAT DATABASE DAN TABLE

 Perintah MySQL untuk membuat tabel seperti diatas
adalah:
create table anggota(
nomor int(6) not null primary key,
nama char(40) not null,
email char(255) not null,
alamat char(80) not null,
kota char(20) not null);

 Untuk memasukkan sebuah baris (record) kedalam tabel
MySQL adalah sebagai berikut:

insert into namatabel values(kolom1, kolom2, 
kolom3,…);

Contoh:
insert into anggota values 
(106,'faruq','faruq@yahoo.com','Jl. Raya 152','Kediri');



MENGHAPUS RECORD

 Untuk menghapus suatu record dengan kriteria tertentu 
digunakan perintah sebagai berikut:

delete from namatabel where kriteria;
 Contoh: Menghapus record dari tabel anggota yang 

bernomor ‘3’
delete from anggota where nomor=3;

 DELETE FROM anggota;

Will delete ALL anggota
records!



MEMODIFIKASI RECORD

 Untuk memodifikasi (merubah) isi record tertentu adalah 
dengan menggunakan perintah

sebagai berikut:

update namatabel set kolom1=nilaibaru1, 
kolom2=nilaibaru2 … where kriteria;

 Contoh:Merubah e-mail dari anggota yang bernomor 12 
menjadi ‘supri@yahoo.com’ dalam tabel anggota.

update anggota set email=’supri@yahoo.com’ where 
nomor=12;

 Untuk merubah kolom kota menjadi ‘surabaya’ semuanya 
dalam tabel anggota

update anggota set kota=‘surabaya’;



MENAMPILKAN ISI TABLE

 Isi tabel dapat ditampilkan dengan menggunakan perintah SELECT, 
cara penulisan perintah SELECT adalah:

select nm_kolom from namatable;



Latihan

 Pada data tabel penjualan barang sebelumnya 
lakukan operasi :

a. Tambah data

b. Update data

c. Hapus data

d. Lihat data


